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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - =
— Ba B Be
O Ta 0 Te
& Sa S Es dengan titik di atas
d Jim J Je
- Ha H Ha dengan titik di bawah
t Kha Kh Ka-Ha
a Dal Dan De
3 Zal 7z Zet dengan titik di atas
D Ra R Er
B Zai Z Zet
B Sin S Es
ui') Syin Sy Es-ye
) Sad S S dengan titik di bawah
) Dad D D dengan titik di bawah
L Ta T T dengan titik di bawah
L Za z Z dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
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¢ Ghain G Ge

8 Fa F Ef

& Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

) Nun N En

S Wau W We

A Ha H Ha
Apostrof  (tetapi  tidak

' Hamzah \ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)

$ Ya' Yang Ya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— - Fathah a a
— Kasroh i i
~ Dammah u u
Contoh :
IS, Kkataba 183y yazhabu

d:h-“ -su’ila )53 - zukira
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(& . Fathah dan ya ai a---i
S - Fathah dan wau au a---u
Contoh :
K kaifa J5A- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama : Huruf Latin Nama

Lo Vo Fathah dan alif ; 2 dengan garis di atas
Maksurah

(8 Kasrah dan ya i dengan garis di atas

K - dammah dan wawu u dengan garis di atas

Contoh:

Jud. qala d.-.‘ﬂ - qila

(sR_) -1ama d ‘93,4.- yaqulu

4. Ta’ Marbu_tah
Transliterasi untuk ta’ marbut_ah ada dua:

a. TaMarbut_ah hidup
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Ta’ marbut_ah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbut_ah mati
Ta’ marbut_ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: dalls Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbut_ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbut_al; itu ditransliterasikan dengan ha “h”

Contoh: ‘u.ﬁj‘ 4-*'4},) -rau@ah al-Jannah

S. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang dibeﬁ tanda
syaddah itu.

Contoh: u:.U- rabbana

;"-3 - nw’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d‘”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh qomariyyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : dﬁw)h — ar-rajulu
33.-!1“]‘ — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)
Contoh: e-m‘ - al-qalamu dmé-“ -al-jalZlu
) a1 padtu
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, ha;nzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
Zﬁ-& - syai’un Q) 4l . ymirtu
9)3“ - an-nav’u UJ&B - ta’khuzina



8. Penulisan Kata
Pada dasamnya setiap Kkata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

O.-!g,}‘)“ ,).-JA }é—‘ % U,‘J - Wa innallaha lahuwa khair ar-aziq-i;l

atau
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
O )'.-.\A“J s ‘}é‘}u - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — m-i_zgna

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama/diri tersebut, bukan huruf awal kata s‘andangnya.

Contoh :
dj“{) Y‘\ -\:AMLAJ - wa mEMul'lammadun illa Rasul
U"L’n &9 a Jj‘ ZJ.‘ - inna awwala baitin wudi’a

linnasi



Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
G b g ) (pa el . nagrun minalizhi wa fathun qorib
e e - 1ilighi al-amaru jamian

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peradaban merupakan kata yang mengacu pada intreaksi keseluruhan
aspek-aspek  kehidupan suatu komunitas yang kemudian terekspresikan
secara fisik maupun spiritual. Seluruh aspek itu misalnya idiologi, ilmu
pengetahuan, etika, seni, nilai-nilai keindahan, kebaikan dan kebenaran.
Kesemuanya itu merupakan salahsatu substansi peradaban sebuah komunitas.

Peradaban itu sendiri lebih mengacu pada proses interaksi antar
berbagai aspek tersebut, yang pada gilirannya akan melahirkan sebuah wajah
tertentu yang membedakan peradaban suatu komunitas dengan komunitas
yang lainnya. Wajah peradaban pada satu komunitas tertentu didominasi oleh
aspek fisik sementara yang lainnya didominasi oleh aspek spiritual.

Dalam perspektif peradaban, seni menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari keseluruhan dimensi kehidupan manusia, seni dalam berbagai
bentuknya, merupakan upaya manusia untuk menggambarkan dan
mengeksprsikan sesuatu yang ia rasakan dalam batinnya tentang segala
realitas wujud, melalui berbagai bentuk ekspresi yang indah, ilustratif dan
memiliki daya pengaruh yang kuat.'

Pada dataran selanjutnya, kesenian adalah penjelmaan dari rasa

keindahan dan keterharuan untuk kesejahteraan hidup. Rasa disusun dan

' M. Anis Matta, Sen! Islam.: Format Estetika dan Muatan Nilal, (Jakarta; Forum Ilmiah
Filsafat Istiglal, 1996), h. 21



dinyatakan oleh pikiran sehingga ia menjadi bentuk yang dapat disalurkan dan
dimiliki. Dalam istilah lain dapat dikatakan bahwa kesenian (seni) ialah segala
sesuatu yang dapat membangkitkan rasa keindahan dan yang diciptakan untuk
membangkitkan perasaan-perasaan tersebut, seni disini dapat berupa seni baca
Al-Qur’an, seni suara, seni lukis, seni ukir, seni pahat, seni tari, seni sastra,
seni drama dan lain-lain.”

Fungsi suatu hasil kan./a seni dalam kehidupan seseorang jelas
pertumbuhannya, artinya hasil karya seni dapat mempengaruhi perilaku
manusia dan pada peradabannya, terutama seni drama erat kaitannya dengan
emansipasi manusia itu sendiri. Berbagai keinginan manusia dan pola
pemikiran baru menghendaki bentuk seni atau cara pengutaraan pemikiran
yang baru, sehingga nilai-nilai seni dapat muncul berasamaan dengan
pergeseran-pergeseran nilai-nilai kehidupan.’

Dalam perkembangannya sekarang, telah terjadi proses sublimasi
dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk juga di kalangan penganut agama
yang dalam hal ini Islam yang menjadi sorotannya.

Islam, melalui sumber utamanya Al-Qur’an sangat menghargai seni.’
Dapat diartikan bahwa sebenarnya Islam tidak pernah anti terhadap seni. Akan
tetapi dalam hal seni ini Islam telah memberikan batasan yang jelas tentang

apa yang dianjurkan dan yang tidak dianjurkan dalam berkesenian.

91

% Taufiq H. Idris, BA Mengenal Kebudayaan Islam, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1983). h.

’ RMA. Harymawan, Dramaturg!, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), h. 7
4 Jabrohim dan Saudi Berlian, Isiam dan Kesenian, (Yogyakarta: Majelis Kebudayaan

Muhammadiyah Universitas Ahmad Dahlan Lembaga Litbang PP Muhammadiyah, 1995), h. 1



Dalam dunia kesenian Islam, dikenal atau ada di dalamnya seni
bangunan atau arsitektur, seni baca Al-Qur’an, seni kaligrafi, seni suara dan
pada era sekarang ini muncul seni pertunjukan teater Islam.

Jika difokuskan lagi kepada wilayah teater Islam, sebenarnya ada yang
sangat menarik dari seni pertunjukan teater Islam ini, adalah karena di
dalamnya adalah hasil dari proses sublimasi seni, budaya dan agama, jadi di
dalam seni pertunjukan teater Islam ini tidak selalu berbicara tentang Islam.

Seperti juga dalam seni Islam yang lainnya, seni Islam tidak harus
berupa nasehat langsung, atau anjuran berbuat kebajikan, bukan pula
penampilan abstrak tentang aqidah, tetapi seni pertunjukan teater Islam adalah
seni yang menggambarkan wujud ini, dengan bahasa indah serta sesuai dengan
cetusan fitrah. Jadi, seni pertunjukan teater Islam adalah ekspresi tentang
keindahan wujud dari sisi pandangan Islam tentang alam, hidup dan manusia
yang mengantar menuju pertemuan sempurna antara kebenaran dan
keindahan.

Allah SWT meyakinkan manusia tentang ajaran-Nya dengan
menyentuh seluruh totalitas manusia, termasuk menyentuh hati mereka
melalui seni yang ditampilkan Al-Qur’an, yakni melalui kisah-kisahnya yang
nyata atau simbolik yang dipadu oleh imajinasi; melalui gambaran-gambaran
kongkrit dari idea abstrak yang dipaparkan dalam bahasa seni yang mencapai

puncaknya.’

SIbid. h. 9



Kalau Al-Quran menggambarkan dalam bahasa lisan sikap dan
gejolak hati manusia, maka tentu tidak ada salahnya jika sikap dan gejolak hati
itu digambarkan dalam bentuk bahasa gerak dan mimik, bersama bahasa lisan.
Ttulah salah satu contoh pengembangan, karena menjadikan Al-Qur’an sebagai
petunjuk bukan berarti harus menirunya dalam segala hal — tetapi dalam
bidang seni, seniman muslim berarti menghayati jiwa bimbingannya — nafas
penampilannya, kemudian setelah itu mempersilahkan setiap seniman untuk
menerjemahkan jiwa dan nafas tersebut dalam kreasi seninya.’

Drama adalah kualitas komunikasi, situasi, action, (segala apa yang
terlihat dalam pentas) yang menimbulkan perhatian, kehebatan dan
ketegangan di kalangan pendengar atau penonton. Menurut Moulton drama
adalah “hidup yang dilukiskan dengan gerak, sedang menurut Brander
Mathew dikatakan bahwa konflik dari sifat manusia merupakan sumber pokok
drama.’

Karena dalam drama mempunyai hubungan erat antara aktor atau
pemain dengan penonton, yang mana pemain atau aktor adalah sebagai
pemberi pesan dan penonton adalah sebagai penerima pesan, maka jefas di
dalamnya telah terjadi proses interaksi makhluk sosial. Dalam proses interaksi
sosial, di dalamnya terdapat aspek etika yang berperan sebagai batasan-
batasan terhadap segala perilaku yang ada pada proses interaksi tersebut.

Istilah etika adalah barang yang tergolong baru dalam pengertian

muslim, dan tidak asli. Bukan karena ia kata Arab, melainkan karena, seperti

S bid.
7 RMA. Harymawan, op. cit. h. |



dikatakan Leopold Weiss Mohammad Asad, dunia Islam sebenamya
menghadapi Krisis istilah bila ia selalu mencoba mengekspresikan apa yang
bergerak dalam tradisinya lewat kata-kata yang siap pakai yang diambil
begitusaja dari khazanah Barat, dalam Islam dikenal istilah “Akhlaq”, dan ini
biasanya diterjemahkan dengan “moral”.

Untuk falsafah moral, Barat memakai istilah “etik”- dan dalam Islam
tetap saja memakai “falsafah akhlaq”. Tetapi falsafah akhlaq bukanlah etik:
sejarah tidak mencatatnya di kalangan Islam, dan etika bagian bukan organik
dari hidup seorang muslim. Dapat dikatakan, bila agama-agama Kristen
menyata dalam kehidupan umatnya sebagai ajaran etik, Islam menyata dalam
kehidupan sehari-hari muslimin sebagai kesadaran hukum -meskipun dalam
Islam ada kesadaran-kesadaran lain seperti kesadaran tauhid dan tasawuf-.
Itulah sebabnya, mengapa dalam hal ini akan lebih berbicara tentang masalah
hukum dalam pementasan seni drama daripada masalah etik.®

Jika ditarik kembali kepada ruang lingkup kesenian, maka etika dapat
masuk kedalam ruang lingkup tanggung jawab para seniman yang meliputi
beberapa hal, yaitu; Ia mempunyai tanggung jawab terhadap integritas
profesional. Hal ini berarti, tanggung jawab terhadap kualitas “pencarian” atau
proses kesenian yang dilakukannya sendiri dan relevansi pilihan ide
“pencariannya” itu. Relevansi ini berkaitan dengan persoalan, apakah ia secara
berarti memperkaya atau menyumbang terhadap dunia seni. Ia juga turut

bertanggung jawab terhadap keberhasilan usaha pembangunan, baik dalam

¥ Sywbah Asa, Masalah Etika dalam Pementasan Seni Budaya Islam,
Horison/XVIII/174.



rangka prioritas kebijaksanaan dan program pemerintah, maupun di luar
kerangka itu, dalam memberikan sumbangannya sebagai seniman, sesuai
dengan kaidah-kaidah kesenian. Sudah barang tentu, perjuangan para seniman
tidak terlepas dari usaha umat manusia yang secara langsung ataupun tidak,
telah terlibat dalam dunia kesenian di samping terlibat langsung dalam dunia
kehidupan yang sebenarnya. Namun dalam rangka itu, dapat dikatakan bahwa
selama kesenian itu berpegang pada kaidah-kaidah etik yang berlaku, maka
tidak ada pertentangan atau perbedaan hakiki antara komitmen seniman pada
integritas profesionalnya dan komitmennya sebagai manusia beragama.
Sanggar NUUN yang sampai saat ini tetap eksis berlaku dalam bidang
kesenian, dalam perjalanan proses berkeseniannya telah mengalami berbagai
bentuk pilihan estetikanya. Dari sekian banyak gesekan-gesekan proses kreatif
berkesenian, sehingga akhirnya pada saat ini Sanggar NUUN memakai
semacam tharigat teater yang berlandaskan Islam secara universal.. Dalam
penerapan tariqatnya ini, Sanggar NUUN telah mengalami gesekan-gesekan
pada wilayah kreatifnya yang didalamnya terdapat unsur agama, etika dan
estetika yang nantinya akan memunculkan kembali sebuah pilihan estetika

yang baru.

B. Rumusan Masalah

Melihat permasalahan di atas, ada terdapat hal-hal tentang kondisi

interaktif masyarakat dengan kesenian. Agar tidak meluas dan tidak terarahnya



pembahasan serta untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis dan

terfokus, maka kami akan merumuskan masalah tersebut menjadi dua poin,

yaitu :

1. Bagaimana pandangan dan sikap Sanggar NUUN terhadap nilai etika Islam
yang mengejawantah dalam laku keseniannya ?

2. Apakah dengan adanya etika Islam dalam pertunjukan teater sanggar
NUUN dapat terjadi keselarasan moral antara “aku teater” dan “aku

manusia” bagi pelakunya ?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, setidaknya ada tiga tujuan yang hendak
dicapai :

1.  Secara umum, penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan etika dan estetika Islam yang ada dalam
pementasan teater Islam

2. Penulisan skripsi ini juga bertujuan untuk memperkaya pembendaharaan
kepustakaan mengenai permasalahan etika Islam maupun kesenian,
khususnya dalam seni teater Islam.

3. Secara khusus, penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu
persyaratan bagi penulis sendiri untuk memperoleh gelar sarjana pada
jurusan Agqidah Filsafat, fakutas Ushuluddin, Institut Agama Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Kajian Pustaka

Dapat diungkapkan di sini bahwa literature yang mengkaji tentang
etika sudah banyak sekali, akan tetapi yang berhubungan dengan penelitian ini
atau yang mengupas langsung tentang etika dalam pementasan teater sangat
langka.

Dapat diungkapkan juga di sini diantaranya buku berjudul Agama
Seni: Refleksi Teologis dalam Ruang Estetis karya Hamdy Salad terbitan
Yayasan Semesta Yogyakarta tahun 2000, menerangkan secara umum
bagaimana hubungan etika dan estetika saling berkaitan. Sehingga pada tahap
selanjutnya tidak akan terjadi amoralisasi nilai-nilai estetik. Meskipun di
dalamnya tidak memaparkan secara khusus terhadap satu kesenian, tetapi
buku ini layak dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini.

Buku kedua yang dijadikan acuan adalah karya Ismail Raji Al-Faruqi
yang berjudul Seni Tauhid; Esensi dan ekspresi Estetika Islam. Karya Al-
Faruqi ini juga tidak secara khusus menjelaskan tentang hubungan etika dan
estetika dalam satu bidang kesenian akan tetapi pada garis besarnya Al-Faruqi
mencoba menawarkan gagasan tentang kesenian Islam.

Buku ketiga adalah karya dari Sayyed Hossein Nasr yang berjudul
Spirituaitas dan Seni Islam. Seperti juga Al-Farugi, Nasr disini menawarkan

gagasannnya tentang kesenian Islam.

E. Metode Penelitian



Metode merupakan cara bertindak dengan sistematis dan aturan agar
supaya kegiatan praktis bisa terlaksana secara rasional dan terarah untuk
mendapat hasil yang optimal.’

Adapun metode-metode yang dipakai dalam penelitian yang akan
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

I. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan teknik

sebagai berikut.

a. Interview

Metode interview adalah metode yang digunakan dengan cara
bercakap-cakap, berhadap-hadapan, tanya jawab untuk mendapatkan
keterangan masalah penelitian.'® Metode ini dipergunakan untuk
menggali data dari infoman yakni ketua sanggar NUUN, anggota yang
masih aktif dan non aktif, para alumni sekaligus pendiri sanggar

NUUN, pengamat seni dari luar komunitas tentang semua yang terkait

dengan aktifitas kesenian sanggar NUUN. Dalam hal ini peneliti

menggunakan teknik interview bebas terstruktur yaitu gabungan dari
interview bebas dan terkait, dengan pedoman ini peneliti membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal yang
ditanyakan, dengan pertimbangan terkadang wawancara lebih bersifat

pribadi sehingga lebih fleksibel dan familier.

? Anton Beker, Merodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Kanisius, 1992 ), h. 10
10 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penclitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1994),
h. 29
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b. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap obyek dengan
menggunakan alat-alat indera.'' Dengan metode ini peneliti akan
mengamati dengan dekat gejala penelitian yakni mengamati secara
langsung tanpa harus melibatkan diri pada saat berlangsungnya
kegiatan kesenian baik pada saat pementasan ataupun proses latihan
dan kegiatan lainnya, dari interaksi antar anggota dan masyarakat
kampus tersebut penulis secara langsung dapat mengamati, mencatat
dan menyimpulkan hal-hal yang penulis temukan dari gejala-gejala
yang terjadi, maka metode yang dipakai oleh peneliti adalah observasi
partisipatoris.

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data
dengan menyelidiki benda-benda tertulis atau variabel lain yang
dimiliki oleh sanggar NUUN berupa arsip organisasi dan catatan
lainnya semisal naskah drama, arsip foto, kaset video audio visual,
notulen rapat dan lain-lain.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data keorganisasian,
keanggotaan, kegiatan, frekuensi pementasan secara kuantitatif dan
untuk mendapatkan data lain yang tidak diketahui melalui observasi

dan interview.

1 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 128
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Dalam pengumpulan data ini juga harus menentukan obyek
penelitian, obyek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau
masalah penelitian yang dijadikan obyek penelitian, yaitu suatu problem
yang harus dipisahkan atau dibatasi melalui penelitian.'” Sedang yang
menjadi obyek penelitian ini adalah kegiatan pementasan teater Sanggar
NUUN Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Teknik Analisis Data

Tujuan teknik analisis data adalah menyederhanakan data dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan dengan jalan
dikumpulkan dan diklarifikasi.'® Pengolahan data diperoleh untuk
membuat data-data yang terkumpul berbicara, tersusun secara sistematis,
sehingga mudah dipahami.'* Sesuai dengan sifat penelitiannya yaitu studi
kasus yakni pementasan teater sanggar NUUN, maka analisa data yang
digunakan adalah metode analisa deskriptif kualitatif, yaitu, analisa yang
dinyatakan dalam sebuah predikat dan bukan dalam bentuk angka, yang
menunjuk pada keadaan dan ukuran kualitas atau memberi predikat pada
variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Analisa
deskriptif kualitatif ini dipergunakan untuk menganalisa data, penulis
menjabarkan data yang dikumpulkan dan berkaitan dengan menggunakan
prinsip-prinsip logika induksi deduksi. Pada tahap selanjutnya adalah

melakukan abstraksi yaitu generalisasi yang menghubungkan dengan teori

92-93

93

2 Tatang M. Arifin, Prosedur Peneiitian, (Jakarta: PT. Raja Grafika Persada, 1995), h.
" Winarso Surakhmad, (ed.) Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung: Alumni, 1985), h.

' Winamo Surakand, Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1980), h. 109
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yang sudah tersedia dengan mengangkat hasil kesimpulan ke dalam
konsep yang lebih general, kemudian dijelaskan dengan sedemikian rupa
sehingga analisa mudah difahami dalam rangka menjawab penelitian
secara utuh

Untuk melengkapi metode di atas maka digunakan pula
interpretasi sebagai upaya untuk menyelami permasalahan yang akan
dikaji. Dengan metode ini diharapkan penulis dapat memperoleh
pemahaman yang valid dan mendalam sehingga tidak jatuh pada analisis

yang partikularistik dan dangkal.”’

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini akan kami sajikan dalam bab-bab yang
masing-masing terperinci secara sistematis dan berkaitan. Secara global
sistematika pembahasan skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Bab pertama: Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua: Berisi tentang tinjauan umum etika Islam yang meliputi
pengertian etika Islam, sumber etika Islam, tujuan etika Islam

dan pemikiran-pemikiran dalam etika Islam.

'3 Anton Beker, op.cit. h. 65
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Bab ketiga: Berisi Gambaran umum tentang Sanggar NUUN Fakultas Adab
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang meliputi sejarah
berdirinya, misi dan visi organisasi, struktur organisasi
Sanggar NUUN, bentuk-bentuk kegiatan dan proses kreatif
Sanggar NUUN.

Bab keempat: Berisi tentang etika Islam dalam pementasan teater Sanggar
NUUN, yang meliputi tinjauan dari sudut pengertiannya, dari
sudut manusianya dan dari sudut ornamen-ornamen
pementasannya.

Bab kelima: Berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sanggar NUUN memandang nilai-nilai etika Islam yang mengejawantah
dalam laku keseniannya termasuk dalam pementasan teaternya adalah suatu
keharusan yang harus ada, karena Sanggar NUUN adalah sebuah institusi seni
yang ada dalam koridor kesenian Islam.

Sanggar NUUN menyikapi hal di atas dengan menyuguhkan bentuk-bentuk
kesenian yang sesuai dengan nilai etika dan estetika Islam.

Etika Islam dalam pertunjukan teater sanggar NUUN adalah sebuah jalan
untuk selalu berada dalam wilayah yang benar dan tepat, juga sebuah wahana
yang dapat digunakan untuk mencapai sebuah cita-cita yaitu nilai estetika
Islam yang baru dan terkini yang sesuai dengan tuntutan zaman,

2. Dengan adanya nilai etika Islam yang mengejawantah dalam pementasan
teater Sanggar NUUN, maka akan tercapai cita-cita keselarasan moral antara
“aku teater” dan “aku manusia”.

Etika Islam berperan dalam pembentukan pribadi yang sesuai dengan konsep
manusia sebagai khalifah fil ard. Jika hal tersebut ditarik ke dalam lingkup
pertunjukan teater Islam yang ada di sanggar NUUN, maka sanggar NUUN

sebagai wadah kesenian yang berada di bawah institusi Islam sudah dari awal

80
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mencita-citakan adanya keselarasan moral di antara anggotanya. Keselarasan
moral ini meliputi kehidupan sebagai aku manusia dan aku teater.

Dalam kehidupan aku manusia (khalifah fil ard), etika Islam dipancarkan dan
dihayati sebagai jalan menemukan kebenaran jati diri dan dijadikan tatanan
moral anggota dalam kehidupan kesanggaran dan kehidupan sosial yang

sebenarnya.

B. Saran-saran

Telah terjadi pertentangan yang tidak pernah berujung tentang baik dan

buruk, boleh dan tidak sebuah proses kesenian dalam dunia Islam. Pertentangan

ini juga sebagian disebabkan oleh buruknya sistem moral sebuah komunitas

kesenian. Hal ini oleh para seniman muslim harus dijawab dengan proses kreatif

yang bersiasat, dan dengan melihat paparan yang telah disebutkan di atas, maka

penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut ;

L.

Pelaku kesenian termasuk anggota sanggar NUUN harus terus mencari celah-
celah baru yang memungkinkan untuk dicoba dalam setiap proses
keseniannya. Dengan pengertian lain tetap berlaku inovatif tetapi harus tetap
dalam kaidah dan aturan-aturan yang berlaku supaya tidak menimbulkan
pertentangan-pertentangan yang baru.

Diperlukan adanya kearifan dan kebijakan dari berbagai fihak dalam
menyikapi kesenian yang berlangsung di sekitar kita, agar kesenian itu tidak

kehilangan visi.



82

3. Diperlukan lagi dikungan moral dan spiritual dari berbagai fihak guna
mengembangkan dan memperjuangkan khazanah kesenian [slam, sehingga ia

tidak terbengkalai dan terabaikan.



DAFTAR PUSTAKA

Amin, Ahmad. Etika (Ilmu Akhlak), Jakarta: Bulan Bintang, tt

Ali, Syed. Nawab. Some Moral and Religious Teaching of Imam Al-Ghazali,
New Dethi: Kitab Bavan, 1994

Al-Asygqar, Sulaiman. Umar. Ciri-Ciri Kepribadian Muslim, terj: M. Ali Hasan,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996

Al-Farugi, Ismail. Raji. Seni Tauhid; Esensi dan Ekspresi Estetika Islam, terj:
Hartono Hadikusumo. Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999

Arifin, Max. Teater Sebuah Perkenalan Dasar, Flores: Nusa Indah, 1980

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1991

Arifin, Tatang. M. Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: PT. Raja Grafika
Persada, 1995

Fakhry, Majid. Etika dalam Islam, Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1996

Hasjmy, A. Sejarah Kebudayaan Islam, ] akarta; Bulan Bintang, 1975

Irvig, Thomas. Ballantine. dkk. Penjelasan Al-Qur'an Tentang Aqidah dan
Segala Amal Ibadah Kita, terj: A. Nashir Budiman, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996

Ismail, Fisal. Paradigma Kebudayaan Islam; Studi Kritis dan Refleksi Historis,
Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996

Jabir, Abu. Bakar. Pola Hidup Muslim: Etika, terj: Rachmat Dj atnika & Ahmad
Supeno, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993

Laylah, M. Abu. /n Pursuit ofVirtue, London: TaHa Publishers, 1990

Muslehuddin, Muhammad. Morality; its Concept and Rule in Islam Order,
Lahore: Islamic Publication Limited, 1978

Muhammad, Abu. Bakar. Pembinaan Manusia Dalam Islam, Surabaya: Al-
Ikhlas, 1994

83



Nurdin, Muslim. dkk. Moral dan Kognisi Islam; Buku Teks Agama Islam Untuk
Perguruan Tinggi Umum, Bandung: Alfa Beta, 1993

Nasr, Sayyed. Hossein. Spiritualitas dan Seni Islam, Bandung: Mizan, 1993

Purwaharja, Lephen (ed.). Ideologi Teater Modern Kita, Yogyakarta: Pustaka
Gondosuli, 2000

Permadi. Iman dan Tagwa Menurut Al-Qur’an, Jakarta: Rineka Cipta, 1995

Poesporodjo, W. I ilsafat Moral Kesusilaan Dalam Teori dan Praktek,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992

Poedjawiyatna. Etika Filsafat Tingkah Laku, ] akarta: Rineka Cipta, 1993

Qutub, Mohammad. Lvolusi Moral, terj: Yudian Wahyudi Asmin & Marwan,
Surabaya: Al-Ikhlas, 1995

Rosenthal, Franz. Etika Kesarjanaan Muslim, ter): Ahsin Muhamad, Bandung:
Mizan, 1996

Salad, Hamdy. Agama Seni; Refleksi Teologis dalam Ruang Estetik,
Yogyakarta: Yayasan Semesta, 2000

Sobary, Mohammad. Diskursus Islam Sosial: Memahami Zaman Mencari
Solusi, Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998

Shiddiqi, Nourouzzaman. Jeram-Jeram Peradaban Muslim, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996

Sudrajat, Ajat. Ftika Protestan dan Kapitalisme Barat: Relevansinya Dengan
Islam Indonesia, Jakarta; Bumi Aksara, 1994

Sudarsono. Ltika Islam Tentang Kenakalan Remaja, Jakarta: Rineka Cipta,
1991

Toshihiko, Izutsu. Etika Beragama dalam Qur’an, terj: Mansurddin Djoely,
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993

Umary, Barmawie. Materia Akhlak, Solo: Ramadhani, 1995

Yahya, Abu. Zakaria, Etika Ahlul Qur'an, terj; HM. Qodirun Nur, Solo:
Pustaka Mantiq, 1997

84



DAFTAR INTERVIEW GUIDE

1. Tentang Sejarah Berdirinya

g.

Kapan berdirinya

Siapa pendirinya

Apa maksud dan tujuan berdirinya

Hal-hal apa saja yang melatar belakangi pendiriannya
Mengapa diberi nama Sanggar NUUN

Apa dasar filosofinya

Bagaimana perkembangannya hingga sekarang

2. Tentang Keorganisasian

a.

b.

I

o]

a.

Bagaimana struktur organisasi Sanggau NUUN
Apakah mempunyai AD/ART

Adakah persyaratan untuk menjadi anggota
Berapakah anggota yang aktif dan yang pasif
Bagaimanakah karakteristik anggotanya
Bagaimanakah struktur kepengurusan

Apakah ada batasan masa kerja kepengurusan
Bagaimana sistem sosial

Adakah perbedaan hak dan kewajiban antara anggota dan pengurus

3. Bentuk Kegiatan

Kegiatan apa saja yang ada dalam proses pementasan



Apakah ada kegiatan lain selai seni pertunjukan

Untuk terlaksananya suatu pementasan, apakah karena inisiatif sendiri
atau ada perminyaan dari luar

Kegiatan apa saja untuk persiapan pementasan

Apakah dalam proses pementasan selalu memperhatikan masalah etika,

jika benar, kriteria apa yang harus dipenuhi, bila tidak apa alasannya

4. Kehidupan Komunitas

a.

Apakah tujuan pembentukan Sanggar NUUN sebagai suatu Kehidupan
komunal

Apakah persamaan dan perbedaan antara komunitas seni Islam dengan
komunitas yang lain

Apakah ada sesuatu yang dijadikan pengikat dalam komunitas ini
Sebagai salah satu komunitas kesenian Islam Bagaimana norma dan

etika yang di terapkan dalam keseharian

5. Naskah yang Dipentaskan

Bagaimana kriteria naskah yang dipentaskan

Apakah naskahnya harus bernafaskan Islam

Apakah naskah Islami itu harus berbicara tentang Islam

Bagaimana mengolah naskah yang tidak Islami menjadi Islami

Apakah banyak ditemui kesulitang dalam mengolah naskah yang
Islami

Bagaimana sambutan penonton dengan naskah yang Islami



g. Adakah pengaruh yang besar terhadap penonton

6. Proses Kreatif

a.

Bagaimana proses kreatif Sanggar NUUN dalam menciptakan sebuah
karya

Bagaimana mempersiapkan sebuah pementasan musik

Bagaimana proses penggarapan sebuah pementasan teater
Bagaimanakah ketentuan tim artistik yakni sutradara, pemain dan tim
produksi dalam sebuah proses pementasan

Bagaimana bentuk edikasi dalam kontek kreatif antar sesama generasi

Apakah setiap anggota dituntut untuk mempunyai karya seni
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------------------------------------

{ntuk mengadakan penelman (riset) di tempat - tempat sebagai berikut :: - : -
1. Sanggar NUUK Fakultas Adab TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2,

3.

4,

5. Y S0\ W e WE GO B S
Metode pengumpulan data Qbserva.ai you In"ferview oK D.o.kume.ntasi.....:..‘T.T....‘..:..\...'f.......'.'...

Adapun waktunya mulai tanggal 5F'e'bmari2002

------------------------------------------------

Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami mengucapkhn terima kasih yang sebesar-besarnya.

Tanda tangan

Mahasisvg}a yang diberi tugas

965121)3

1.500-5-96

Wassalam,




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS : USHULUDDIN

J1. Adisucipto - Telp No. 512156
YOGYAKARTA

SURAT PERINTAH TUGAS RISET

No. : IN/I/PR.I/TL.83../31.../2803

Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara :

-Nama

- No. Induk

- Tingkat

- Jurusan

- Tempat & tanggal lahir

- Alamat

DOARAERERDL AL S e
. 96512153

.......................................................................................................

.......................................................................................................

.......................................................................................................

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi / Risalah pada tingkatannya

dengan :
Obyek
Tempat
Tanggal

Metode pengumpulan data

. Pementasan Teater

.......................................................................................................

: §anggax...NUU..N...Eamlfaaa..Aaa.b...um..s.unan.KaJ_iJaga
. 2 Februart 2002 s/d ...2 Februand 2003

.......................................................................................................

Demikianlah sangat diharapkan kepada fihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah

hendaknya memberikan bantuan seperlunya.

g bertugas :

IS5
( Yudilfan Aziz

.........................................

96512153

Mengetahui :
Telah tiba di ,.5anggar NUUN

Pada tanggal .28 Maret 2002
Kepala

- % //} 'L;,'T?”' :‘-,
| -

................ Telah tiba di ....c.cocoovvvviieiiiiieeeee
................ Pada tanggal ..........ccccoviiveeinreereerssee e,

(.M Haris Abdul Hakim e )

1.500-5-96




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 562811 (Psw. 209-219), 589583 Fax. (0274) 586712
E-mail : bappeda_diy@plasa.com.

%

SURAT KETERANGAN / JIN
Nomor:07.0/ 368¢
Dekan Fak. Ushuluddin-lAIN Yk. No. INAMDUITL.03/31/2003
Membaca Surat :  Tanggal : 9 Agustus 2003 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat ¢ 1. Keputusan Menteri Dalam Negerl No. 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendanaan Sumber dan Potensl Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negerl No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negerl;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS8/1986
tentang : Tatalaksana Pemberlan izin bagl setlap Instansi Pemerintah,
Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Diiljinkan kepada

Nama * YUDILFAN AZIZ No. Mhs./NIM : 96512153
Alamatinstansi | Adisucipto, Yogyakarta
Judul * ETIKA ISLAM DALAM PEMENTASAN TEATER ISLAM (Study Pementasan teater

Sanggar NUUN IAIN Sunan Kalijaga)

Lokas| : Kabupaten Sleman
Waktunya * Mulai tanggal 13 Agustus 2003 s/d 13 Nopember 2003

Dengan Ketentuan :

1. Terleblh dahulu menemul / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Wallkota Kepala Daerah ) untuk mendapat petunjuk seperiunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitlannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljin Ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabllan Pemerintah

-dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah.

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan.

6. Surat jin inl dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhl ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

o

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya,

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 13 Agustus 2003
( Sebagal Laporan ) :
2. Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan A.n, GUBERNUR
" Masyarakat Propinsi DIY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEPALA BAPPEDA PROPINS! DIY

3. Bupati Sleman ¢.q. Ka. Bappeda;
4, Dekan Fak. Ushuluddin-lIAIN Sunan Kalijaga Yk.;
5. Pertinggal.

8- KEPALA BIDANG
QANRAN PENGENDALIAN




Peutas teater lakon “dbu Dzar Al Ghifari”

. Lakon "Setan Dalant Bahaya"



Lakon "Selamat Pagi Requiem" Tafsir King Lear”

Lakon. “Kebinasaan Negeri Senja"



Lakon “D’Biang”

Lakon “Berjalan di Persinggalian



